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BAB IV

ANALISISEFEKTIFITASBAZ DALAM PENGELOLAAN ZAKAT DI
KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG

A. Analisis Efektifitas BAZ dalam Pengelolaan Zakat di Kecamatan
Ngaliyan Kota Semarang

Dalam bab Ill sudah dijelaskan bahwa, terdapat €mppi
penting dalam  pengelolaan zakat, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

a. Perencanaan Pengelolaan Zakat

Dalam perencanaan pengelolaan zakat di BAZ Kecamata
Ngaliyan dibagi menjadi tiga program, yaitu: progrgngka pendek,
program jangka menengah, dan program jangka panjsagiun
demikian banyak program yang belum dapat tere#étesassesuai
dengan waktu yang diharapkan dan hasil yang dikagin Hal
tersebut dipengaruhi beberapa faktor diantarany@ahdpertama
minimnya sumber daya insani yang sadar akan tugaskewajiban
sebagai pengurus BAZ, di karenakan sebagian pemgsudah
mempunyai pekerjaan tetap/mapan, kepengurusan daBa#d
semata-mata hanya pekerjaan sosial yang tidakjidikgdua,terlalu
banyaknya program untuk ukuran organisasi yang hmesbilang
sangat baru.

Paling tidak kedua aspek tersebut yang menjadateblatnya

program kerja. Seharusnya yang diutamakan adatahlisasi, karena
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sosialisasi masuk ke dalam program jangka pende&ngé@n
sosialisasi akan menjadikan masyarakat mengetaintértg adanya
Badan Pengelolaan Zakat.

b. Pengorganisasian Pengelolaan Zakat

Islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untukkoiean

segala sesuatu secara terorganisir dan rapi. Hdinyatakan dalam QS. al-

Shaff:4. Allah berfirman:
A0 A A Lo I OHN ¢ A LS O RO
DY NI ORNTAR O S MUDHEHY IO QRO
ESSIROR J0)782 T €&V 3k OB X <@ o NHARE
B P BEACHIOOYN
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperaijglash-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan merelesi suatu
bangunan yang tersusun kokoh.( QS. al-Shaff:4)”

Organisasi dalam pandangan Islam bukan sematawsatah,
melainkan lebih menekankan pada bagaimana sebukbrjgsn
dilakukan secara rapi. Organisasi lebih menekanka&naturan.
Mekanisme kerja dalam sebuah organisasi tentu adpinan dan

bawahan.

Kekuasaan dalam pandangan Islam adalah sebuah lamana
Kekuasaan yang merupakan amanah adalah peluangdyaergkan
Allah SWT untuk meningkatkan kesejahteraan masydraecara

umum. Jika ada seseorang yang diangkat sebagaijenaatau

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemaharakarta, 2002
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pemimpin perusahaan, maka harus dipahami bahwatlhadalah

sebuah amanah.

Sebagaimana diketahui, bahwa sebuah pengorgamistidik
terlepas dari adanya koordinasi, yang mana dalaondktasi setidaknya
akan melibatkan beberapa faktor, yakni pemimpirglitas anggota dan
sistem. Sejauh penelitian yang dilakukan di BAZ &mwatan Ngaliyan,
penulis belum menemukan adanya komunikasi yangdvaéea pengurus.
Yang ada baru pembagian kerja antara masing-méasiiagg, sementara
koordinasi antara bidang-bidang tersebut belumalzarj dengan baik
sehingga dalam pelaksanannya belum menghasilkanantujyang
diharapkan. Di sinilah pentingnya bahwa pengorgeng merupakan
suatu yang mutlak harus dibenahi dengan seriuaggditidak terjadi apa
yang dikatakan sebagai kaya akan struktural akeapiteninim akan

fungsional.

c. Pelaksanaan Pengelolaan Zakat
Yang dimaksud Unit Pengumpul Zakat (UPZ) adalaht uni
dari Badan Amil Zakat (BAZ) yang bertugas untuk gnempulkan
zakat, infaq dan sedekah dari masyarakat yaiturdak ini yang
bertugas adalah Rt,Rw dan Modin.
e Kegiatan pengurus
(@) Melakukan sosialisasi kewajiban berzakat, infian

shodaqoh di kalangan muzakki, muanfig dan mushadiq

2 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjunijlanajemen Syariah dalam Prakielakarta:
Gema Insani Press,2003. him. 110-111.
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wilayahnya. (b) Melakukan pendataan calon muza#ékn
mustahik. (c) Memberikan pelayanan kepada muzalkgy
akan melakukan kewajiban zakatnya.

Selain dihimpun melalui UPZ kelurahan masing-masing
ada juga yang langsung datang ke kantor BAZ Kecamat
Ngaliyan atau melalui bank.

1. Pelaksanaan Pendistribusian Dana ZIS

Pelaksanaan merupakan aktualisasi dari perencaysam telah
dicanangkan organisasi. Oleh karena itu pelaksad#dakukan setelah
organisasi memiliki perencanaan. Dpénelitian yang dilakukan, penulis
berpendapat bahwa dalam pelaksanaan pengelolaandBAZcamatan
Ngalian cukup efektif.

Untuk lebih meningkatkan kesadaran masyarakatrdaiembayar
ZIS pengurus harus lebih lagi meningkatkan sosisilis Sosialisasi
merupakan salah satu aspek yang sangat pentingakaéa@pa adanya
sosialisasi masyarakat tidak akan tahu ada lemBagah yang
menangani masalah zakat. Di barat ada yang berpagdaahwa pilihan
rasional adalah memaksimalkan keuntungan pribadiosang, yaitu demi
self-regarding. Kalau perlu seseorang lebih suka kehancuran dunia
daripada tergoresnya jari-jarinya. Di pihak laialain teori moralitas ada
perkembangan usaha untuk kepentingan orang lang lyarpangkal pada
koncern, yaitu memperhatikan kesejahteraan oranglenrespect yaitu

kesetiaan adanya batasan-batasan didalam mempentaktang lain.
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Oleh karena itu diperlukan manajemen sosialisakatzbherbasis
manajemen. Manajemen sosialisasi maksudnya aktifil@ngorganisir
proses sosialisasi zakat mulai dari perencanaaialisasi, pelaksanaan
sosialisasi sampai pada evaluasi hasil sosialmdsat. Hal itu dianggap
perlu karena dalam sosialisasi terkait dengan .hasijuan manajemen
sosialisasi zakat adalah agar tujuan sosialisdsatzercapai. Dengan
adanya sosialisasi zakat berbasis manajemen, pakés sosialisasi zakat
diharapkan lebih efektif dan efisien. Tujuan aldusialisasi zakat berbasis
manajemen adalah mewujudkan suatu masyarakat yaeqiliki
kesadaran tinggi tentang kesadaran zakat serta jondkeun pilar-pilar
bangunan Islam sebagai dimensi yang hidup dalamidkean

bermasyarakat.

Manajemen sosialisasi berdasarkan fungsinya beausattuk
mengidentifikasi apa yang dibutuhkan oleh muzalkdm enustahik, juga
bagaimana cara pemenuhannya dapat diwujudkan. Adapat
mengidentifikasi apa yang dibutuhkan muzakki darstaduk lembaga
amil zakat perlu melakukan penelitian diantarangat® survei tentang

kebutuhan muzakki dan mustahik.

Dalam konteks sejarah, zakat sebagai salah sagsifekonomi
umat, disamping sodagah, pajak dan infaq, telahjadekenyataan. Di
zaman Umar bin Khattab zakat dikelola secara kedgyadn dalanBaitul
Mal, yang kemudian dananya dialokasikan secara adil d@ang-orang

yang berhak (mustahik) bahkan mampu menopang ks ae
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Dari sini fungsi manajemen menjadi penting, sebamnajemen
dipakai sebagai alat atapproach,atau “seni”. Oleh karena itu, perlu kita
memanfaatkan orang-orang yang mempunyai keahliagdeng ini untuk

menggarap dan mengelola zakat.

Definisi tentang manajemen juga tidak pernah adsepakatan
(konsensus). Namun demikian penulis mencoba mengetidapat Leslie
W. Rue dan Lloyd L. Byars yaitumanagement is a process or form of
work that involves the guidance or direction of gpoof people toward
organzational goals or objektivggnanajemen adalah suatu proses atau
bentuk kerja yang meliputi arahan terhadap sudtnk@ok orang menuju
tujuan goal organisasif. Jadi setidaknya ada unsur penting sehingga
dalam mengelola zakat menjadi efektif; (1) Badamhaga (2) Proses
kerja (3) orang yang melakukan proses tersebutg@8gl. Dalam hal
mengumpulkan zakat, penulis mengambil contoh; éab: masyarakat
muslim tertentu (Islamic Center, BAZ dll) (2) Presd&erja: usaha
mengumpulkan zakat (3) orang yang melakukan: AnKlonfite
pengumpul Zakat), dan (4joal: terkumpul sekurang kurangnya 25-50 %

dari wajib zakat.

Barangkali dengan menggunakan fungsi manajemerebigts
maka pengumpulan zakat tidak hanya dilakukan adarkea saja dengan

kedok lillahi ta’ala. Ungkapan yang bagus ini jangan sampai

® Qodri A. Azizy, Membangun Pondasi Ekonomi Umat; meneropong prospek
perkembangannya Ekonomi Islavfggyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, him. 143
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disalahgunakan dan disalahartikan, hanya untukeb#snyi lantaran
malas, tidak tulus dan sejenisnya. Pengumpulant Za#adaknya atau
seharusnya merupakan suatu yang terprogram dancée@ termasuk
ditentukan jadwalnya dengan jelas dan tetap beatah beribadah
kepada Allah dengan ikhlas. Dalam penanganan zakpérlu dicamkan,
bahwa para pembayar zakat hendaknya mengetahunkemagta zakatnya
itu disalurkan dan dimanfaatkan. Badan Amil Zakatus mempunyai
dokumen dan data pembukuan yang rinci mengenaiajurabng zakat

yang diterimd’

Zakat akan lebih efektif jika dikembangkan, ditatdan
mendapatkan bimbingan, baik dari segi syariah maunmn syariah yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman, karena megmatliki sifat
yang dinamis. Hal tersebut agar zakat tidak hangmpunyai dimensi
ubudiyah saja, tetapi juga mampu berdaya guna dalam rangka

mengentaskan orang-orang yang tidak mampu secaesima

Zakat perlu penataan, yang menyangkut aspek-aspek
pengumpulan, penyimpanan, dan pendistribusian,a skgmampuan
sumber daya manusianya. Aspek manajemen atau kateab
merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksapaleai. Karena
zakat yang dikelola BAZ memiliki beberapa fungggrtama:menentukan
dan mengidentifikasimuzakki kedua menetapkan harta benda yang

dizakati, ketiga, menyeleksi jumlammustahikzakat,keempatmenetapkan

* Qodri A. Azizy, Ibid, him. 144
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jadwal pembayaran zakat bagi panaizakj kelima, menentukan kriteria

paramustahik.

d. Pengawasan Pengelolaan Zakat
Dalam pandangan Islam pengawasan dilakukan untikrus&an
yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan mearkan yang haR.

Pengawasan dalam Islam paling tidak terbagi meuljaai

1. Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersemlolari
tauhid dan keimanan kepada Allah. Seseorang yakg ya
bahwa Allah pasti mengawasi hamba-Nya, maka ia akan
bertindak hati-hati. Ketika sendiri,ia yakin Allafang kedua
dan ketika berdua, ia yakin Allah yang ketiga. Allzerfirman

dalam surat Al-Mujadalah ayat 7:

A P oS O3 L 2K AL
O\x Z24L 2- REMEHCD 40O
ONx o 420 2OeAOHOO00WwWa I
ITNE DA o 08 B &KVIOFTHa I
0> RO SO+¢OmEOR 0N Yo+T
RO HOVOKP” e0 @0 CRHECVHRD NGO
Ye@O AL &0 O Br L Ul Fe
Ye@O HE0w®0 I8 FelkreoOdLd
CRHEVLARID L €022 RO €0.xI500
2 B BXAEXLXE 08 $xNEOL

o AR HEBROROZSIV RO
*R-2060 B 0> HY PR

A ForSe OORO G OFOCS0ED @6 S
X Id NOARHIN DAST R * M = AT R

® Abdul Mananllembangun Islam Kaffat®enerbit Madina Pustaka, HIm. 152
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di Burmada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkara{xh
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) limangta
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula) p&aaian
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih bakya
melainkan dia berada bersama mereka di manapun kaere
berada. Kemudian dia akan memberitahukan kepadaekaer
pada hari kiamat apa yang Telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala ses@@t&”
Al-Mujadalah:7¥

2. Sebuah pengawasan akan lebih efektif jika sistemggpeasan
tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. tSis
pengawasan itu dapat terdiri atas mekanisme persgandari
pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tuayas telah
didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tagas

perencanaan tugas, dan lain-lain.

Seharusnya ketika menyusun program harus sudah ada
unsur kontrol didalamnya dalam hal ini Pengurus BAZn
Kementrian Agama atau KUA selaku pengawas dari B&Zebut,
tujuannya adalah agar seseorang yang melakukaatsglelerjaan
merasa bahwa pekerjaannya itu diperhatikan olekaatabukan
pekerjaan yang tidak diacuhkan atau yang di anggégng. Oleh
karena itu, pengawasan terbaik adalah pengawasendygangun
dari dalam diri orang yang diawasi dari sistem pevagan yang

baik.

® Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemaharakarta, 2002
" Didin Hafidhuddin, Hendri Tanjun@p.Cit.him. 157
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Sistem pengawasan yang baik tidak dapat dilepadian
pemberian sanksi bagi pengurus yang melanggaryatag malas

bekerja, sanksinya berupa peringatan atau langdigagti.

B. Analisis Problematika BAZ dalam Pengelolaan Zakat Di Kecamatan
Ngaliyan Kota Semarang

Dalam penelitian yang telah dilakukan, penulis nmemcan
beberapa problematika yang ada dalam tubuh BAZ iZagalyang
meliputi beberapa aspek;

Pertama,aspek perencanaan, yaitu; (a) Kurangnya tanggung
jawab Pengurus yang akan melakukan perencanaabuérd) Tidak
adanya batasan waktu dan sekala prioritas

Dalam hal perencanaan seharusnya dilakukan evajiaag)
bertujuan untuk mematangkan rencana tersebut. &sialbharus
dilakukan pada setiap tahapan perencanaan.

Kedua, aspek pengorganisasian, yaitu kurangnya kerja sama
antar anggota baik dari pihak Kecamatan sampai radedun,
dikarenakan masih kurangnya kesadaran anggotalitiergalam
menjalankan tugasnya. Dalam hal pengorganisasian penulis
melihat bahwa di dalam pengorganisasian BAZ Ngaliyairang
adanya komunikasi yang baik sehingga mengakibatkdanya
tumpang tindih dalam menjalankan fungsi dan tugashial demikian

sangat dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan tgraeganisasi dan
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memandang organisasi sebagai wadah sich. Sebenarnya bukan
hanya itu melainkan lebih pada bagaimana sebuafopganisasian
lebih menekankan pengaturan mekanisme kerja.

Penulis memaklumi bahwa dalam setiap lembaga telah
berkumpul beragam orang dengan latar belakang dgenkingan
yang berbeda-beda, termasuk di BAZ Kecamatan Nayaliy
Seharusnya, apapun alasan orang untuk ikut terpiamd dunia
pengelolaan zakat, saat bicara organisasi semuantegan yang
mengatasnamakan pribadi atau golongan harus dibjsrgjauh.
Segala penyimpangan atau ketidakkonsistenan dalamjalankan
roda organisasi yang dibangun berdasarkan visi rdem lembaga
harus diluruskan. Untuk itulah dalam organisasiutiibkan orang-
orang yang kuat dan tahan terhadap godaan. Merk#a tetap
komitmen dengan kepentingan organisasi dan mengasgkan
kepentingan perorangan.

Kurangnya koordinasi juga menyebabkan pengatura@d BiA
Ngaliyan menjadi tidak jelas, karena koordinasigsaperlu dilakukan
sesering mungkin sesuai kebutuhan untuk menghingarilaku
pengurus yang berjalan dengan kehendaknya seKdwordinasi bisa
berbentuk pemantapan terhadap visi dan misi daiZ Bang barang
kali belum dipahami oleh segenap anggota penguk#sgena
koordinasi akan memegang peranan penting untukagariesolidan

sebuah organisasi.
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Selanjutnya setelah sebuah organisasi mempédikéncanaan
dan melakukan pengorganisasian dengan memilikktsirwrganisasi,
termasuk tersedianya personil sebagai pelaksanzais&sbutuhan
kerja yang dibentuk, penulis juga melihat dalamakshnaan dan
pengarahan BAZ di Kecamatan Ngaliyan belum secaafsimal.
Karena pelaksanaan dalam sebuah manajemen adalablisasi
perencanaan yang dicanangkan oleh organisasi, gleatapengarahan
adalah proses penjagaan agar pelaksanaan progrgiatake dapat
berjalan sesuai dengan rencéna.

Ketiga, aspek pelaksanaan, yaitu terkait dengan hambatin pa
pelaksanaan pengumpulan zakat, infak dan sedekKati gabagian
muzaki sudah memiliki tempat penyaluran zakatnya.

Hal demikian juga dipengaruhi kurangnya konsistepaia
pengurus dalam menjalankan dan mengelola BAZ, frakta
dipengaruhi adanya ketidak jelasan posisi pengurdesam
menjalankan dan mengoperasionalkan dana BAZ, tarthdnyak
pengurus yang tidak hanya konsen mengurusi BAZbeitsmelainkan
banyak juga yang nyabang dalam organisasi yang sajperti Guru,
karyawan swasta dan lainya.

Dalam penghimpunan dana, BAZ Kecamatan Ngaliyaaorbel
mendapatkan hasil yang maksimal, karena sosialiBésd yang

dilakukan masih kurang, disamping kurangnya kemesanternal

8 SudirmanOp., Cit.,him. 86.
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kepengurusan di lembaga pengelolaan zakat damyaliembaga
tersebut dalam menentukamuzakki. Itulah yang menjadi faktor
penyebab lambannya perkembangan BAZ tersebut. Kdedna itu
diperlukan pemikiran yang jernih untuk menghimpuana dari
muzaki.

Menghadapi kenyataan ketidaksuksesan dalam meageikat
tersebut dan juga dalam mendayagunakannya adaapelfaktor yang
menjadi penyebabnya:

1. Kurangnya menggunakan pendekatan atau metode gpag t
untuk memasyarakatkan ajaran zakat di kalangan arelsst

Islam yang berkewajiban membayar zakat. Ini melimgtode

dakwah dan pengajaran Islam sampai pada menggunakan

manajemen yang tepat dalam kampanye zakat. Bgrékuilis
memberikan rekomendasi dalam mengkampanyekan zakat;

a. Mengevaluasi pengumpulan zakat yang lalu

- Cara-cara yang dianggap berhasil, perlu dilanjutkam
dikembangkan

- Cara yang dianggap tidak/kurang berhasil harus
dihindari dan diberi terapi. Jangan sampai mengulan
kegagalan yang lalu.

b. Tema ataMissiondan Target

- Umpamanya tahun ini “pemanfaatan zakat sebagdi sala

satu usaha pengentasan kemiskinan Indonesia”.
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- Jika diperlukan, sebutkan pula jenis/nama program
kalau untuk pengumpulan sadagah/infaqg.

- Target bisa terkumpul 25% (50%) dari wajib zakat.
Atau dengan menggunakan angka, umpamanya bisa
terkumpul uang $ 100.000,-

c. Komunikasi dan Strategi Kampanye zakat

- Pertemuanngeeting

- Membuat paper atau bulletin

- Mengirim surat (kalau perlu menelepon)

- Jika diperlukan ada semacam rekomendasi dari Bapak
atau Ibu yang mempunyai pengaruh di tengah-tengah
masyarakat.

- Memanfaatkan event-event yang spektakuler.

d. Melaporkan Hasil dan Ucapan Terima Kasih

- Semua hasil harus dibukukan dengan rapi dan teliti

- Setiap orang yang membayar zakat diberi laporan dan
ucapan terima kasih dengan menyebutkan jumlah uang
yang telah mereka setorkan.

- Tokoh masyarakat juga dilapori dengan lebih detalil,
sehingga merasa lebih terliat.

e. Punya data yang lengkap dan rinci

° A. Qodri Azizy,op. cit,hlm. 152-154
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- Badan amil zakat harus mempunyai pembukuan yang
lengkap dan rinci.

- Sewaktu-waktu salah seorang penyetor zakat
menanyakan harus dijawab dengan baik dan
menyenangkan.

2. Pembagian zakat secara tradisional yang bersifasuif
tidak akan banyak membuahkan hasil. Dengan katafa@asih
sangat jauh dari pengentasan kemiskinan. Sebaliu begta
zakat didapat akan habis selesai dimakan. Beluntddgtung
kalau terjadi ketidaktepatan di dalam pengelolaanbwgik oleh
pengurus BAZ maupun mereka yang digolongkan
menerimany4.

Setelah dana terhimpun dari muzakkiaka pengurus juga
harus memikirkan bagaimana cara yang efektif dalam
mendistribusikan zakat tersebut. Untuk itu, kaitannya dengan
pendistribusian zakat, seharusnya yang dilakukah péngurus BAZ
di Kecamatan Ngaliyan adalah membagikannya  dan
mendayagunakannya dengan cara konsumtif dan pibduRenulis
membedakan penggunaan istilah pendistribusian dadgyagunaan
zakat. Istilah pendistribusian, berasal dari kaséridusi yang berarti
penyaluran atau pembagian kepada beberapa orang kefzada

beberapa tempat. Oleh karena itu, kata ini mengandmakna

19 |bid. him 134-135
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pemberian harta zakat kepada para mustahik zakataskonsumtif.
Sedangkan, istilah pendayagunaan berasal daridest@a-guna yang
berarti kemampuan mendatangkan hasil atau manflsilah
pendayagunaan dalam konteks ini mengandung makmédgu@n
zakat kepada para mustahik secara produktif detupaan agar zakat
mendatangkan hasil dan manfaat bagi yang mempriéicarkt*

Sehingga terwujudlah tujuan dari zakat yakni untuk
memberikan pihak tertentu untuk menghidupi dirirgglama satu
tahun kedepan dan bahkan diharapkan sepanjang , hiseipa
diharapkan dari mustahikenjadi muzakki. Dalam kontek ini zakat di
distribusikan untuk dapat mengembangkan ekonomk Ipaglalui
keterampilan yang menghasilkan, maupun dalam bigangagangan.
Oleh karena itu prinsip zakat memberikan solusukimhiengentaskan
kemiskinan dan mensejahterakan umat, sehingga degeghidupkan
perekonomian mikro maupun makro.

Untuk membuat lancarnya dalam perencanaan-pengelola
maka hal lain yang tidak kalah penting adalah pemagan. Dalam
pengawasan terdapat keterkaitan antara pengawassngard
perencanaan, karena itu perlu adanya perencanagmang dalam
pengawasan. Menetapkan standarisasi terhadap Wwasg ingin
diperoleh atau data-data objek yang akan diawaamuh, bukan

berarti pengawasan sama dengan pengontrolan, datuasiv

1 Muh. HasanOf. Cit. himl. 171
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Pengawasan memerlukan badan tersendiri dalam segiaktur
organisasi jika diperlukan, namun, bukan berartigagvasan lepas
dari struktur organisasi tersebut dan berdiri serdlam struktur,
sehingga tidak ada keterkaitan antara yang satgatieyang lainnya.

KeempatPengawasan. Dalam hal pengawasan yang dilakukan
BAZ Kecamatan Ngaliyan sudah baik walaupun belummpena.
Seharusnya dari pihak pengawas, dalam melakukagap@&san harus
dari tingkat atas sampai bawah, yakni dari pengawasggota BAZ
Kecamatan sampai UPZ-UPZ yang ada di kelurahanji@ingeng di
tunjuk).

Pengawasan juga bisa terjadi dari luar dan dalaangy
biasanya dikenal dengan pengawasan eksternal. pisgnitu ada
juga pengawasan internal. Pengawasan internal miertertanto
Widodo dan Teten Kustiawan didefinisikan sebagaracgang
digunakan oleh suatu organisasi untuk melindungtahaniliknya
dengan memeriksa ketelitian dan kebenaran dataaksin

Beberapa definisi di atas mendeskripsikan bahwaandal
pengawasan internal terkandung suatu usaha daanisegi untuk
melindungi harta miliknya. Dengan memeriksa keatalit dan
kebenaran data dalam rangka efisiensi operasi @@gn dan
mendorong dipatuhinya kebijakan organisasi yanghtalitetapkan.
Hal ini berarti dalam pengawasan internal hany&kdtn dengan

akuntansi perusahaan saja.
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Pengawasan internal dalam lembaga amil zakat nyadtmkan
hanya diarahkan pada pemeriksaan kebenaran datadenamil zakat
atau hanya akuntansinya saja. Namun, kebenaran datd
zakat/akuntansi amil zakat hanya merupakan salah lsggian saja.
Pengawasan internal dalam lembaga amil zakat disgmp
pemeriksaan ketelitian dan kevalidan data perusahaastinya juga
diarahkan pada ketelitian dan kebenaran distribalkat, pemeriksaan
kebenaran pendayagunaan zakat oleh para mustalu@ukpif,
sehingga tujuan pengelolaan zakat tercapai. Jikggweasan internal
lembaga amil zakat hanya diarahkan pada validi@s/akuntansi
lembaga pengelola maka sangat kecil kemungkinancapamya
tujuan zakat?

Pengawasan secara praktis dapat dibedakan mengali t
bagian, yaitu :

1) Pengawasan Awal

Pengawasan awal adalah pengawasan yang dilakujekn se
berjalannya organisasi sehingga devdegat dihindari sejak awal
kegiatan. Pengawasan ini dapat dilakukan sejalptpbeencanaan,
sikap antisipasi terhadap kemungkinan adanya nfasdiEn
dirancang metode penanggulangannya. Pengawasésekcam
ini akan mengurangi tingkat masalah yang timbulkeimudian

hari.

2 Muhamad Hasa®p.Cit, him. 99-102
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2) Pengawasan Berjalan

Pengawasan berjalan yakni pengawasan yang dilakukan
selama kegiatan berlangsung. Pengawasan ini mempdhkdak
lanjut dari pengawasan awal dengan persiapan @asisijika
terjadi deviasi. Dengan adanya pengawasan ini, likeae dan
kesalahan akan dapat ditekan. Pengawasan berjalarbisa
berbentuk permintaan laporan sementara.

3) Pengawasan Akhir

Pengawasan akhir yakni pengawasan yang dilakukan di
akhir kegiatan. Pengawasan ini biasanya bersiféf, dkarena
temuan deviashanya menjadi bahan evaluasituk pelaksanaan
kegiatan berikutnya. Untuk itulah pengawasan yampihl
bermanfaat adalah pengawasan awal dan pengawasgtarbe
karena bisa langsung meluruskan kegiatan.

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam pengawasan
yaitu:

a. Pengamatan langsung oleh manajemen untuk melilngirse
bagaimana caranya para petugas menyelenggarakéaatakeg
dan menyelesaikan tugasnya. Teknik ini dapat bleatlsangat
positif dalam penerapan program Kkerja secara efisian
efektif. Dikatakan demikian karena dengan pengamata

langsung berbagai manfaat dapat dipetik, seperblgigan

13 bid., him. 93-94.
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informasi bukan hanya tentang jalannya pelaksabadoagai
kegiatan, melainkan juga manajemen dapat segenauskain
tindakan para anggota jika diperlukan dan manajemen
langsung dapat memberikan pengarahan tentang eleaj®
yang benar. Disamping itu para bawahan akan merasa
diperhatikan oleh pimpinannya, sehingga para bawaidak
menimbulkan kesan bahwa pimpinan jauh dan tidgértgkau

oleh para bawahan tersebut.

b. Melalui laporan, baik secara lisan maupun tulisan petugas
pengawas yang tugas sehari-harinya mengawasi secara
langsung para bawahannya. Dalam semua organisasi,
penyampaian laporan dari bawahan kepada atasannya
merupakan hal yang bukan hanya biasa terjadi nkelain
merupakan keharusah. Terlepas dari teknik pengawasan
tersebut, ada beberapa manfaat dari program pesgawai,
diantaranya yaitu:

1) Tersedianya bahan informasi bagi manajemen tentang
situasi nyata dalam mana organisasi berada.

2) Dikenalinya  faktor-faktor = pendukung terjadinya
pelaksanaan rencana secara efidem efekitif.

3) Pemahaman berbagai faktor yang menimbulkan kesulita

dalam penyelengaraan berbagai kegiatan.

* Sondang P. Siagia@p., Cit, hml, 261.
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4) Langkah-langkah apa yang segera dapat diambil untuk
menghargai kinerja yang memuaskan.
5) Tindakan pencegahan yang segera dapat dilakukan aga

deviasitidak terus berlanjut.



